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ABSTRAK

Resiliensi adalah kemampuan individu untuk bangkit dalam menghadapi dan mengatasi situasi
yang berisiko dan penuh tekanan melalui pertahanan kompetensi yang dimiliki serta adaptasi yang
positif dan fleksibel terhadap perubahan dari pengalaman yang penuh tekanan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji hasil-hasil penelitian (literature review) mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi resiliensi pada individu. Penelusuran literatur dilakukan pada database elektronik
Google Scholar,SAGE Journals, Elsevier, Science directdan Research Gate dengan menggunakan
kata kunci “resiliensi”. Hasil penelusuran menunjukkan bahwa resiliensi dipengaruhi oleh faktor
internal dan eksternal.Faktor internal yang mempengaruhi resiliensi antara lain spritualitas,
selfefficacy, optimisme, self esteem, sedangkan faktor ekstrenal yang mempengaruhi resiliensi
adalah dukungan social.

Kata Kunci : Faktor Eksternal, Faktor Internal, Resiliensi

ABSTRACT

Resilience is the ability of individuals to rise up in dealing with and coping with risky and stressful
situations through the defense of their competence and positive and flexible adaptation to changes
from stressful experiences. This study aims to examine the results of research (literature review)
regarding the factors that influence resilience in individuals. Literature search was conducted on
the electronic database SAGE Journals, Google Scholar, Elsevier, Science direct and Research
Gate by using the keyword "resilience". The search results show that resilience is influenced by
internal and external factors. Internal factors that influence resilience include spirituality, self
efficacy, optimism, self esteem, while the extrenal factors that influence resilience are social
support.

Keywords : External Factors, Internal Factors, Resilience

PENDAHULUAN

Resiliensi merupakan suatu usaha dari individu sehingga mampu beradaptasi dengan baik

terhadap keadaan yang menekan, sehingga mampu untuk pulih dan berfungsi optimal dan mampu

melalui kesulitan. Secara umum resiliensi merujuk pada faktor-faktor yang membatasi perilaku

negatif yang dihubungkan dengan stres dan hasil yang adaptif meskipun dihadapkan dengan

kemalangan atau kesengsaraan (Waxman, Gray, & Padron, 2003). Menurut Diclemente, Santelli

dan Crosby (2009) resiliensi memiliki keterkaitan sangat erat dengan stres, karena keduanya

merupaka konstruk yang tidak dapat dipisahkan. Resiliensi hanya bisa dijelaskan ketika ada kondisi
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kesengsaraan/tekanan yang dihadapi seseorang, sementara kondisi tersebut dapat memicu stres;

dan manajemen stres yang mengarah pada adaptasi yang positif adalah resiliensi.

Resiliensi dipahami sebagai kemampuan untuk bangkit kembali setelah mengalami

kesulitan, untuk melanjutkan kehidupan dengan harapan akan menjadi lebih baik (Rutter, 2006).

Dalam perkembangannya, resiliensi dipandang bukan hanya dipengaruhi oleh faktor individu dan

genetis, namun juga banyakdipengaruhi oleh budaya, dan lingkungan sekitar individu tersebut.

Meskipun suatu tingkah laku dinyatakan banyak dipengaruhi oleh faktor genetis, namun pada

manifestasinya, banyak dipengaruhi oleh faktor budaya, baik yang meningkatkan, maupun yang

justru menurunkan tingkat resiliensi (Wong & Wong, 2006). Pernyataan lain tentang resiliensi yang

dikemukakan oleh Reivich dan Shatte (2002) menjelaskan bahwa resiliensi merupakan kemampuan

untuk mengatasi dan beradaptasi terhadap kejadian yang berat atau masalah yang terjadi dalam

kehidupan.

Thomsen (Mashudi, 2016) mengatakan bahwa terdapat benih resiliensi dalam diri setiap

individu. Menurut Corner (Dewi, Djoenaina & Melisa, 2004) menyebutkan pada dasar nya setiap

individu mempunyai kemampuan untuk tangguh (resilience) secara alami. Banyak faktor yang

mempengaruhi resiliensi salah satunya self esteem. Menurut Santrock (2009) self-esteem, mengacu

pada suatu gambaran menyeluruh dari individu. Burns dan Covington (Owens, Stryker &

Goodman, 2006) menjelaskan bahwa, self esteem diartikan sebagai pelindung individu dari

pengaruh sakit dan mencegah dari berbagai macam permasalahan hidup. Dasar pemikiran ini

mengartikan bahwa individu dengan self esteem yang tinggi, memiliki sikap yang secara sosial

lebih dapat diterima dan bertanggungjawab. Hal ini membuat individu tersebut menjadi lebih

resiliensi dalam menghadapi perubahan dalam hidup, dan secara umum menunjukkan pencapaian

yang lebih tinggi, dan pada akhirnya secara sosioemosional lebih baik. Berdasarkan pemaparan

tersebut, diketahui bahwa penting untuk mengkaji faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi

resiliensi pada individu.

Resiliensi adalah proses beradaptasi baik dalam situasi trauma, tragedi, ataupun kejadian

lainnya yang mungkin dapat menimbulkan stres (Mahmood & Ghaffar, 2014). Selain itu Pidgeon,

Rowe, Stapleton, Magyar, dan Lo (2014) mendefinisikan reseliensi sebagai kemampuan untuk

merespon permasalahan dengan baik, kemampuan untuk berhasil dalam menghadapi kesengsaraan,

serta mampu untuk memiliki harapan yang lebih dalam keadaan kesulitan. Resiliensi

menggambarkan cara individu untuk pulih dari kemunduran atau trauma, serta bagaimana individu

tersebut mampu mengatasi tantangan dalam hidup (Eley et al., 2013).

Menurut Reivich dan Shatte ( Nasution, 2011) individu mampu bangkit dari trauma yang

mereka hadapi apabila memiliki resiliensi yang baik. Individu belajar bahwa kegagalan bukanlah

akhir dan mencari pengalaman baru yang lebih menantang. Individu memandang kegagalan itu

sebagai sebuah pembelajaran yang bermakna untuk kehidupan selanjutnya.Hal ini membuat setiap
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manusia memang membutuhkan resiliensi untuk dapat bangkit dari kesulitan atau kegagalan yang

dihadapi dalam hidup. Kesulitan atau kegagalan memang akan membuat orang menjadi terpuruk

hingga mengalami kecemasan dan depresi namun dengan adanya kemampuan resiliensi dalam diri

manusia akan membuat manusia melihat makna dari kesulitan atau kegagalan tersebut dan

terhindar dari kecemasan dan depresi (Nasution, 2011).

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hasil-hasil penelitian mengenai faktor-faktor

yang mempengaruhi resiliensi pada individu. Diharapkan melalui penelitian ini, dapat diketahui

lebih mendalam mengenai resiliensi dan berguna untuk penelitian selanjutnya.

METODE PENELITIAN

Strategi Penelusuran

Penelitian ini termasuk pada penelitian systematic review dengan menggunakan metode

kualitatif (meta-sintesis). Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah meta-etnograf,

yaitu peneliti merangkum berbagai hasil penelitian yang relevan secara naratif dengan tujuan

mengembangkan teori baru untuk melengkapi teori yang sudah ada (Siswanto, 2010).

Penelusuran dilaksanakan pada tanggal 05 Agustus 2019 dilakukan penelusuran hasil

penelitian di database elektronik menggunakan Google Scholar (https://scholar.google.co.id),

SAGE Journals (http://journals.sagepub.com/), Elsevier (https://www.elsevier.com), Science

direct(http://www.sciencedirect.com/) dan ResearchGate (https://www.researchgate.net). Database

elektronik tersebut menyediakan berbagai artikel publikasi pada berbagai disiplin ilmu salah

satunya psikologi. Penelitian yang dipilih dengan periode publikasi mulai dari tahun 2009 hingga

2019.

Kriteria Seleksi

Dari hasil penelusuran yang telah dilakukan, peneliti membaca judul dan abstrak penelitian

untuk mengetahui apakah artikel tersebut memenuhi kriteria untuk dikaji. Kriteria yang digunakan

adalah: 1) artikel penelitian membahas tentang resiliensi; 2) artikel membahas tentang pengaruh

variabel x terhadap resiliensi; 3) artikel berisi laporan hasil penelitian (original article); 4) artikel

ditulis dalam bahasa Inggris.Peneliti memperoleh 27 artikel publikasi tetapi setelah proses seleksi,

hanya 24 artikel publikasi yang relevan untuk dikaji. Tiga artikel publikasi yang lain tidak relevan

karena tidak membahas mengenai pengaruh variabel x terhadap resiliensi.

Analisis

Pada penelitian ini peneliti melakukan identifikasi, evaluasi, dan interpretasi terhadap

semua hasil penelitian yang relevan terkait resiliensi secara naratif. Tujuan penelitian ini adalah

untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi resiliensi. Peneliti mengumpulkan 24
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artikel publikasi yang relevan untuk dikaji dan membuat rangkuman hasil-hasil penelitian yang

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi resiliensi.

HASIL

Berdasarkan hasil analisis pada24 artikel publikasi yang relevan untuk dikaji, maka

diperoleh hasil sebagai berikut:

Spiritualitas

Spiritualitas merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan resiliensi pada individu

(Reisnick, Gwyther, & Roberto 2011). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh

Jurjewicz (2016) “How spirituality leads to resilience a case study of immigrants” yang dilakukan

pada imigran muslim. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa spiritualitas dan resiliensi

merupakan dua faktor yang mempengaruhi satu dengan yang lainnya. Spiritual adalah dorongan

internal yang menentukan resiliensi pada individu. Penelitian selanjutnya oleh Siddiqa (2018) yang

melakukan penelitian pada 146 remaja yang berusia 15-18 tahun, hasil penelitian menujukkan

bahwa mereka yang kurang memiliki spiritualitas lebih lambat untuk pulih dari permasalahan yang

mereka hadapi. Cahyani dan Akmal (2017) melakukan penelitian pada 150 mahasiswa yang sedang

mengerjakanskripsi hasilnya menunjukkan bahwa spiritualitas berperan signifikan terhadap

resiliensi pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi.Fernando dan Ferrari (2011) penelitian

ini dilakukan pada 62 anak-anak perang di Sri Lanka dan 15 pengasuh hasilnya anak yatim baik

agama buddha dan kristen diajarkan untuk tetap menghargai perdamaian dan kasih sayang

meskipun terkena perang sehingga nilai spiritualitas mereka meningkat dan menunjukkan resiliensi

yang baik.

Self Efficacy

Menurut Reivich dan Shatte (2002) self efficacy merupakan salah satu faktor yang

mempengaruhi kemampuan seseorang dalam resiliensi. Cassidy (2015) melakukan penelitian pada

435 mahasiswa yaitu membangun resiliensi dengan peran self efficacy akademik. Self efficacy

berkaitan dengan persepsi seseorang tentang kemampuan yang mereka miliki. Self efficacy

menyebabkan tingkat resiliensi seseorang berbeda-beda. Penelitian kedua dilakukan oleh Marti dan

Ruch (2016) dengan 363 orang dewasa yang mengatakan bahwa self efficacy mempengaruhi

resiliensi. Penelitian lain yang dilakukan oleh sagone dan caroli (2013) dengan jumlah subjek 130

remaja Italia, dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa selfefficacy mempengaruhi resiliensi.

Penelitan selanjutnya yang dilakukan oleh sagone dan caroli (2016) pada 155 remaja, dari hasil

penelitian ditemukan bahwa selfefficacy secara signifikan mempengaruhi resiliensi. Penelitian

berikutnya terkait self efficacy dalam mempengaruhi resiliensi yang dilakukan oleh keye dan
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pigeon (2013) penelitian ini dilakukan pada 141 mahasiswa,hasil penelitian ini menunjukkan

bahwa selfefficacy secara signifikan mempengaruhi resiliensi.

Optimisme

Reivich dan Shatte (2002) menyebutkan salah satu yang mempengaruhi resiliensi adalah

optimisme. Penelitian yang dilakukan oleh Molinero, Zayas, Gonzalez, dan Guil (2018) dengan

sampel sebanyak 132 siswa di Spanyol mendukung pernyataan oleh Reivich dan Shatte (2002).

Literatur resiliensi menjelaskan bagaimana siswa berhasil beradaptasi di universitas. Resiliensi

merupakan kemampuan untuk berhasil beradaptasi dalam menghadapi kesulitan. Optimisme

sebagai salah satu cara untuk meningkatkan resiliensi dengan harapan untuk mendapatkan hasil

yang positif di masa depan. Thompson, Bulls, Sibile, Bartley (2018) pada 150 orang yang beresiko

untuk osteoartritis lutut menunjukkan bahwa optimisme akan memoderasi resiliensi dengan

penghambat nyeri endogen dan keparahan nyeri lutut. Dawson (2013) melakukan penelitian dengan

dua tahap yang pertama 95 dan 103 orang mahasiswa tahun pertama selama dua semester yang

menunjukkan bahwa hanya optimisme dan dukungan sosial memiliki pengaruh terhadap resiliensi

pada mahasiswa. Riolli, Savicki dan Cepani (2006) melakukan penelitian dengan 3 kelompok :

pengungsi Kosovo, warga Albania dan imigran Albania hasil penelitian menunjukkan bahwa

resiliensi berkaitan dengan optimisme yang lebih tinggi, eksraversi, keterbukaan dan pengendalian

coping. Arora (2017) melakukan penelitian pada 40 pasien wanita yang sakit kronis usia 30-40

tahun, hasilnya menunjukkan adanya hubungan timbal balik antara optimism dan resiliensi pada

pasien wanita yang sakit kronis.

Self Esteem

Reisnick, Gwyther, dan Roberto (2011) mengatakan bahwa salah satu faktor yang

mempengaruhi resiliensi adalah self esteem. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh

Veselska, Geckova, Orosova dan Gajdosova (2009) melakukan penelitian pada 3694 remaja usia

rata-rata 14,3 tahun pada laki-laki maupun perempuan yang menunjukkan bahwa self esteem

mempengaruhi resiliensi pada remaja. Namun pada penelitian ini menunjukkan perbedaan bahwa

laki-laki yang memiliki self esteem yang rendah akan menggunakan rokok dan ganja sebagai

bentuk resiliensi mereka. Kurniawan, Neviyarni dan Solfema (2017) melakukan penelitian dengan

87 remaja yang tinggal di panti asuhan dengan rentang usia 13-18 tahun mengatakan bahwa ada

hubungan positif yang signifikan antara self esteem dan resiliensi remaja yang tinggal di panti

asuhan. Marigold, Holmes dan Ross (2010) melakukan penelitian 76 mahasiswa 21 laki-laki dan 55

perempuan dengan rentang usia rata-rata 20 tahun secara online hasilnya subjek yang hasinya

terdapat hubungan antara self esteem dengan resiliensi. Nofryani, Novianti dan Chairlsyah (2019)

melakukan penelitian dengan 32 orang anak dengan rentang usia 2-6 tahun yang hasilnya terdapat

hubungan positif dan signifikan antara self esteem dengan resiliensi.Akin dan Radford (2018)

melakukan studi singkat dengan melakukan wawancara dan survei yang menghasilkan bahwa
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harga diri sangat berpengaruh untuk menumbuhkan resiliensi dengan harapan dapat mempengaruhi

keberhasilan akademik dan sosial siswa.

Dukungan Sosial

Dukungan sosial merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi resiliensi menurut

Reisnick Gwyther, dan Roberto (2011). Bilgin dan Tas (2018) melakukan penelitian pada 503

mahasiswa dengan rentang usia 17 sampai 31 tahun. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa

dukungan sosial sangat dibutuhkan untuk meningkatkan resiliensi bagi orang yang kecanduan

media sosial. Selanjutnya hal ini di dukung oleh penelitian yang dilakukan salim, borhani, pour,

dan khabazkhoob (2019) penelitian ini dilakukan pada 141 perawat keluarga pasien kanker. Hasil

penelitian menunjukan bahwa dukungan sosial yang tinggi dapat meningkatkan resiliensi mereka

perawat keluarga pasien kanker. Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Achour dan Nor (2014)

pada 200 siswa sekolah menengah, hasil penelitian mumnjukan bahwa dukungan sosial

mempengaruhi resiliensi. Penelitian yang dilakukan oleh Narayanan dan Onn (2016), penelitian ini

dilakukan pada 377 mahasiswa, hasil penelitian menunjukan bahwa dukungan sosial dan self

afficacy secara signifikan dapat mempengaruhi resiliensi. Penelitian selanjutnya yang dilakukan

oleh Baltaci dan Karatas (2015) penelitian ini dilakukan pada 386 siswa sekolah menengah,hasil

penelitian menunjukan bahwa secara signifikan dukungan sosial mempengaruhi resiliensi

PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, ditemukan 24 artikel yang relevan untuk dijadi terkait faktor-faktor

yang mempengaruhi resiliensi. Dari 24 artikel publikasi tersebut terdapat 7 artikel melibatkan

mahasiswa sebagai subjek penelitian, 5 artikel melibatkan remaja, 4 artikel melibatkan siswa, 1

artikel melibatkan anak-anak, 1 artikel melibatkan orang dewasa, 1 artikel melibatkan imigran

muslim, 1 artikel melibatkan imigran dan pengungsian di Albania, 1 artikel melibatkan anak-anak

korban perang di Sri Langka, 1 artikel melibatkan perawar, 1 artikel melibatkan wanita sakit kronis

dan 1 artikel melibatkan orang yang sakitosteoartritis lutut. Hal ini menunjukkan bahwa resiliensi

ditemukan diberbagai lingkup masyarakat. Karena semua orang memiliki kemampuan berjuang

dan berusaha bertahan serta mampu menyelesaikan masalah dimasa-masa sulitnya.

Berdasarkan kajian pada 24 artikel publikasi diketahui bahwa resiliensi dipengaruhi oleh

berbagai faktor, diantaranya: spiritualitas, self efficacy, optimisme, self esteem dan dukungan sosial.

Pada penelitian ini, peneliti memasukkan variabel-variabel tersebut dalam 2 kategori yaitu faktor

internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor-faktor yang muncul dari dalam diri

individu sedangkan faktor-faktor eksternal adalah faktor yang muncul dari luar individu. Faktor

internal yang mempengaruhi resiliensi, yaitu : spiritualitas (Reisnick, Gwyther, & Roberto, 2011),

self efficacy (Reivich & Shatte, 2002), optimisme (Reivich & Shatte, 2002), dan self esteem
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(Reisnick, Gwyther, & Roberto, 2011). Adapun faktor eksternal yang mempengaruhi resiliensi

yaitu dukungan sosial (Reisnick, Gwyther, & Roberto, 2011).

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah kesulitan untuk mengakses artikel publikasi

secara full-text (lengkap). Mayoritas dari artikel penelitian yang dipublikasikan secara online hanya

menyajikan abstrak dari penelitiannya saja.

KESIMPULAN

Hasil studi menunjukkan bahwa resiliensi tidak hanya di pengaruhi oleh faktor dari dalam

diri individu saja (internal), tetapi juga dapat dipengaruhi oleh faktor dari luar (eksternal). Faktor

internal terdiri dari spiritualitas, self efficacy, optimisme dan self esteem. Sedangkan faktor

eksternal terdiri dari dukungan sosial. Peneliti belum menemukan penelitian yang membahas

mengenai intervensi yang dapat meningkakan resiliensi baik dalam setting individu, kelompok atau

komunitas. Disarankan pada peneliti selanjutnya untuk mengembangkan penelitian terkait

intervensi resiliensi. Selain itu, peneliti selanjutnya dapat menggunakan subjek lain yang lebih

beragam dan mengembangkan alat ukur terbaru untuk mengukur resiliensi.
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